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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel debt default (X1) 

terhadap penerimaan opini audit going concern yang memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari α = 0,05 (0,006 < 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara debt default dengan penerimaan opini audit going concern. 

2. Hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel opinion shopping 

(X2) terhadap penerimaan opini audit going concern yang memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,359 yang lebih besar dari α = 0,05 (0,359 > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak terdapat pengaruh antara opinion 

shopping dengan penerimaan opini audit going concern. 

3. Hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel opini audit tahun 

sebelumnya (X3) terhadap penerimaan opini audit going concern yang 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari α = 0,05 

(0,006 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara opini audit tahun sebelumnya dengan 

penerimaan opini audit going concern. 

4. Hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel disclosure (X4) 

terhadap penerimaan opini audit going concern yang memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,608 yang lebih besar dari α=0,05 (0,608 > 0,05). 
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Maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak terdapat pengaruh antara 

disclosure dengan penerimaan opini audit going concern. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian dengan 

menambahkan perusahaan go public dari yang terdaftar di BEI untuk 

dijadikan objek penelitian. 

2. Auditor diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai kondisi keuangan kliennya melalui perikatan yang lama tetapi 

masih dalam batasan aturan yang berlaku. Hal ini supaya auditor dapat juga 

menilai dan memastikan ada tidaknya keraguan mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan. Adanya batasan mengenai masalah perikatan bertujuan 

agar auditor tetap independen dalam menilai laporan keuangan perusahaan 

yang menjadi kliennya. Karena perikatan yang lama dan didukung dengan 

banyak hal selama dalam perikatan berpotensi untuk menurunkan atau 

bahkan menghilangkan independensi auditor. 

3. Penelitian mengenai going concern diharapkan dapat berkelanjutan dan 

memperoleh hasil yang lebih baik yang didukung dengan pertimbangan 

mengenai variabel yang dinilai dapat memberikan pengaruh hasil yang lebih 

baik.  

 

 

 

 


